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Abstraksi 
 

Era Society 5.0 menuntut generasi muda untuk memiliki keterampilan digital, 

termasuk dalam bidang pemasaran. Pemasaran digital menjadi strategi 

utama dalam memperkenalkan dan memasarkan produk secara lebih luas 

dan efektif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi 

kepada siswa SMAN 8 Kota Serang mengenai konsep dasar pemasaran digital 

serta cara mengoptimalkan media digital sebagai sarana pemasaran kreatif. 

Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari sesi pemaparan materi, diskusi 

interaktif, serta praktik langsung dalam pembuatan konten pemasaran digital 

menggunakan platform seperti media sosial dan marketplace. Siswa akan 

diberikan wawasan mengenai strategi branding, penggunaan media sosial 

untuk bisnis, teknik copywriting, serta analisis tren digital marketing. Selain itu, 

mereka juga akan dibimbing untuk membuat dan mempresentasikan secara 

langsung proyek pemasaran digital mereka sendiri sebagai bentuk 

implementasi dari materi yang dipelajari dalam bentuk praktik. 

Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang pemasaran digital serta kemampuan mereka dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana promosi. Dengan adanya edukasi ini, siswa 

diharapkan mampu mengembangkan ide bisnis dan memperkenalkan 

produk secara efektif melalui media digital. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

memberikan kontribusi dalam menyiapkan generasi muda dalam hal ini siswa 

SMAN 8 Kota Serang yang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta 

memiliki keterampilan pemasaran yang relevan dengan kebutuhan industri di 

era 5.0. 

Kata Kunci: Pemasaran Digital, Media Digital, Kreativitas, Society 5.0, Edukasi 

 

Abstract  
 

The Society 5.0 era requires the younger generation to possess digital skills, 

including in the field of marketing. Digital marketing has become a key strategy 

for introducing and promoting products more broadly and effectively. This 

community engagement activity aims to educate students of SMAN 8 Kota 

Serang about the fundamental concepts of digital marketing and how to 

optimize digital media as a creative marketing tool. 

The implementation method includes material presentations, interactive 

discussions, and hands-on practice in creating digital marketing content using 

platforms such as social media and online marketplaces. Students will gain 

insights into branding strategies, social media utilization for business, 

copywriting techniques, and digital marketing trend analysis. Additionally, they 

will be guided in creating and presenting their own digital marketing projects 

as an application of the learned materials in practical form. 

The results of this activity are expected to enhance students' understanding of 

digital marketing and their ability to leverage technology as a promotional 

tool. Through this education, students are anticipated to develop business 

ideas and effectively promote products via digital media. Overall, this initiative 

contributes to preparing a young generation that is adaptive to technological 

advancements and equipped with marketing skills relevant to the needs of 

industries in the 5.0 era. 

 

Keywords: Digital Marketing, Digital Media, Creativity, Society 5.0, Education 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di era Society 5.0 telah 

membawa perubahan mendasar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan 

pemasaran. Pemasaran digital (digital marketing) 

telah menjadi strategi utama yang digunakan oleh 

berbagai perusahaan untuk menjangkau pasar 
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secara lebih luas, cepat, dan efisien. Berbeda 

dengan metode pemasaran konvensional yang 

mengandalkan media cetak dan iklan fisik, 

pemasaran digital memanfaatkan platform online 

seperti media sosial, website, marketplace, dan 

mesin pencari untuk menarik perhatian konsumen 

serta meningkatkan daya saing produk dan jasa 

(Kotler et al., 2022). 

Teknologi seperti kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI), big data, dan Internet of Things (IoT) 

semakin meningkatkan efektivitas pemasaran digital 

(Van & Black 2021)(Nair & Gupta, 2021)(Overgoor et 

al., 2019). Dengan adanya teknologi ini, perusahaan 

dapat menganalisis pola perilaku konsumen, 

menargetkan audiens secara lebih spesifik, serta 

menciptakan strategi pemasaran yang lebih inovatif 

dan berbasis data (Chaffey & Smith, 2023). Namun, 

di tengah pesatnya perkembangan ini, literasi digital 

di kalangan pelajar masih tergolong rendah, 

terutama dalam memahami strategi pemasaran 

digital yang dapat diterapkan dalam dunia usaha 

dan kewirausahaan (Setiawan & Munizu, 2024). 

Sedangkan literasi digital merupakan sesuatu yang 

penting (Sukma et al., 2024) bagi siswa untuk saat ini 

sebagai dasar untuk memahami segala hal termasuk 

strategi pemasaran (Jazuli et al., 2023). 

Di SMAN 8 Kota Serang, keterampilan pemasaran 

digital belum menjadi bagian utama dalam 

kurikulum pembelajaran, meskipun banyak siswa 

memiliki ketertarikan dalam bidang bisnis online. 

Banyak dari mereka sudah menggunakan media 

sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan 

WhatsApp sebagai sarana komunikasi, tetapi belum 

memahami bagaimana cara memanfaatkannya 

secara efektif untuk membangun branding, 

memasarkan produk, dan meningkatkan 

engagement pelanggan. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat kesenjangan pengetahuan 

antara pemanfaatan teknologi secara umum 

dengan penerapannya dalam pemasaran digital. 

Melalui kegiatan Gelar Karya P5 (Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila), terdapat peluang besar 

untuk membekali siswa dengan keterampilan 

pemasaran digital yang lebih mendalam. Dengan 

memberikan edukasi mengenai konsep dasar digital 

marketing serta strategi penerapannya dalam dunia 

bisnis, siswa akan mendapatkan wawasan yang 

lebih luas tentang potensi bisnis berbasis digital serta 

tantangan yang harus mereka hadapi di era Society 

5.0. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

pemasaran digital kepada siswa SMAN 8 Kota 

Serang dan membimbing mereka dalam 

mengembangkan strategi pemasaran yang kreatif 

dan efektif. Melalui kombinasi teori dan praktik, siswa 

akan didorong untuk menerapkan ilmu yang mereka 

pelajari dalam proyek-proyek pemasaran nyata. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat 

beberapa permasalahan yang menjadi fokus 

dalam kegiatan ini: 

1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa SMAN 8 

Kota Serang mengenai konsep dan strategi 

pemasaran digital? 

2. Bagaimana cara efektif untuk meningkatkan 

keterampilan pemasaran digital siswa melalui 

edukasi dan pelatihan yang terstruktur? 

3. Bagaimana siswa dapat mengoptimalkan media 

digital sebagai sarana pemasaran kreatif yang 

sesuai dengan perkembangan industri di era 

Society 5.0. 

 

Tujuan 

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa tujuan 

utama yang disesuaikan dnegan latar belakang 

masalah, yaitu: 

1. Meningkatkan pemahaman siswa tentang 

konsep dasar pemasaran digital dan 

penerapannya dalam dunia bisnis. 

2. Membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan pemasaran digital, terutama 

dalam strategi branding, pembuatan konten 

digital, dan analisis tren pasar. 

3. Memberikan pelatihan praktis tentang 

penggunaan berbagai platform digital seperti 

media sosial, marketplace, dan website sebagai 

alat pemasaran yang efektif. 

4. Mendorong kreativitas dan inovasi siswa dalam 

menciptakan strategi pemasaran berbasis 

digital yang dapat diterapkan dalam proyek 

Gelar Karya P5. 

5. Menyiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan era Society 5.0, dengan membekali 

mereka dengan keterampilan pemasaran yang 

relevan dengan kebutuhan industri masa depan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini di lakukan pada hari Kamis 

3 Mei 2024, di SMA Negri 8 Kota Serang yang 

beralamat di Jl. Kalodran, Sindangraksa, Teritih, 

Kecamatan Walantaka, Kota Serang, Banten 42183. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi tempat pengabdian 
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Target atau peserta pengabdian merupakan seluruh 

siswa SMA Negeri 8 kota Serang Banten. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif dan berbasis praktik agar siswa tidak 

hanya memahami teori pemasaran digital tetapi 

juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata. 

Metode yang digunakan meliputi: 

a. Metode Ceramah dan Diskusi Interaktif 

• Pemaparan konsep dasar pemasaran 

digital, termasuk strategi branding, digital 

advertising, copywriting, dan pemanfaatan 

media sosial sebagai alat pemasaran. 

• Penyampaian materi menggunakan 

presentasi, studi kasus, dan video edukatif 

agar siswa lebih mudah memahami topik 

yang disampaikan. 

• Sesi diskusi interaktif untuk menggali 

wawasan dan pengalaman siswa terkait 

pemasaran digital serta menjawab 

pertanyaan mereka. 

b. Workshop dan Simulasi Praktik 

• Siswa akan diberikan pelatihan langsung 

mengenai: 

o Pembuatan konten digital (desain visual, 

copywriting, dan storytelling). 

o Penggunaan media sosial dan 

marketplace untuk pemasaran. 

o Strategi engagement pelanggan 

melalui fitur digital seperti Instagram 

Reels, TikTok Ads, dan WhatsApp 

Business. 

• Setiap kelompok siswa akan membuat 

simulasi kampanye pemasaran digital 

menggunakan platform pilihan mereka. 

 

Pada tahapan pelaksanaan, kegiatan ini akan 

dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai 

berikut: 

Tahap 1: Persiapan (1 Minggu Sebelum Kegiatan) 

o Koordinasi dengan pihak sekolah terkait 

waktu, tempat, dan teknis pelaksanaan 

kegiatan. 

o Penyusunan materi pelatihan yang 

mencakup teori dan praktik pemasaran 

digital. 

o Penyediaan alat dan media pembelajaran 

(laptop, proyektor, akses internet, dan modul 

digital). 

Tahap 2: Pelaksanaan (Hari-H Kegiatan) 

 

Tabel 1. Jadwal kegiatan pengabdian 

Waktu  Kegiatan Metode  

08.00 - 

08.30 

Pembukaan dan 

sambutan 

Sambutan 

dari panitia & 

sekolah 

08.30 - 

09.30 

Materi Pemasaran 

Digital & Branding 

Ceramah & 

Diskusi 

09.30 - 

10.30 

Pembuatan Konten 

Digital 

Workshop & 

Simulasi 

10.30 - 

11.30 

Praktik Strategi 

Digital Marketing 

Studi Kasus & 

Analisis 

11.30 - 

12.30 

Pengembangan 

Proyek Pemasaran 

Digital 

Kelompok & 

Presentasi 

12.30 - 

13.00 

Evaluasi & 

Penutupan 

Feedback & 

Refleksi 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan melalui observasi, tanya jawab secara 

langsung dalam bentuk diskusi dengan siswa 

sebagai peserta dan wawancara secara 

mendalam, adapun pembahasannya 

dikelompokan menjadi 3 bagian, yaitu: 

 

1. Tingkat Pemahaman Siswa terhadap Konsep 

dan Strategi Pemasaran Digital 

Berdasarkan hasil observasi dan interaksi selama 

kegiatan, ditemukan bahwa sebagian besar siswa 

sudah mengenal media sosial sebagai alat 

komunikasi, tetapi belum memahami secara 

mendalam bagaimana cara menggunakannya 

untuk pemasaran digital. Dari diskusi awal, mayoritas 

siswa telah memiliki akun di platform seperti 

Instagram, TikTok, Facebook, dan WhatsApp, tetapi 

penggunaannya masih terbatas pada aktivitas sosial 

tanpa strategi pemasaran yang jelas. 

 
Gambar 2. Pemaparan materi dan diskusi 

 

Ketika diberikan materi tentang branding digital dan 

strategi pemasaran berbasis media sosial, siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi dan mulai 

memahami bagaimana konten digital dapat 

digunakan untuk menarik audiens dan 

meningkatkan keterlibatan pelanggan. Sesi diskusi 

mengungkapkan bahwa tantangan utama yang 

mereka hadapi adalah kurangnya pemahaman 

mengenai algoritma media sosial, teknik copywriting, 

dan strategi engagement pelanggan. 
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Melalui workshop dan simulasi yang diberikan, terjadi 

peningkatan pemahaman siswa mengenai 

berbagai konsep seperti: 

• Peran branding digital dalam meningkatkan 

daya tarik produk. 

• Pentingnya storytelling dalam pemasaran 

digital untuk menciptakan keterhubungan 

dengan audiens. 

• Penggunaan fitur interaktif seperti Instagram 

Reels, TikTok Ads, dan WhatsApp Business 

untuk membangun komunitas pelanggan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

sebelum pelatihan, pemahaman siswa terhadap 

pemasaran digital masih terbatas, tetapi setelah 

mengikuti sesi edukasi dan praktik, mereka 

menunjukkan peningkatan dalam memahami 

strategi pemasaran digital secara lebih mendalam. 

 
Gambar 3. Foto bersama pasca kegiatan 

 

2. Efektivitas Pelatihan dalam Meningkatkan 

Keterampilan Pemasaran Digital Siswa 

Untuk menjawab pertanyaan mengenai efektivitas 

edukasi dalam meningkatkan keterampilan 

pemasaran digital, dilakukan analisis berdasarkan: 

• Respon siswa terhadap materi yang 

diberikan. 

• Kemampuan mereka dalam menerapkan 

strategi pemasaran digital dalam proyek 

akhir. 

• Feedback dari peserta dan guru mengenai 

manfaat pelatihan. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa metode 

ceramah interaktif, workshop, dan proyek praktis 

menjadi pendekatan yang efektif. Lebih dari 80% 

siswa menyatakan bahwa mereka mendapatkan 

wawasan baru yang bermanfaat mengenai 

pemasaran digital. Salah satu indikator keberhasilan 

adalah kemampuan mereka dalam membuat 

konten pemasaran yang lebih terstruktur dan 

menarik setelah mendapatkan pelatihan. 

Selama sesi workshop, siswa berhasil: 

• Merancang kampanye pemasaran digital 

menggunakan platform pilihan mereka. 

• Membuat konten visual yang menarik 

menggunakan aplikasi desain seperti Canva 

dan CapCut. 

• Mengembangkan strategi pemasaran 

berbasis engagement, seperti 

menggunakan giveaway dan kolaborasi 

dengan teman sekelas untuk meningkatkan 

jangkauan promosi. 

Hasil proyek menunjukkan bahwa setelah 

mendapatkan edukasi, siswa dapat 

mengoptimalkan penggunaan media digital 

dengan lebih strategis.  

 

3. Optimalisasi Media Digital sebagai Sarana 

Pemasaran Kreatif di Era Society 5.0 

Permasalahan ketiga dalam penelitian ini berfokus 

pada bagaimana siswa dapat mengoptimalkan 

media digital untuk pemasaran yang lebih kreatif 

dan sesuai dengan perkembangan industri. Dalam 

analisis ini, ditemukan bahwa sebelum kegiatan, 

sebagian besar siswa hanya menggunakan media 

sosial sebagai alat komunikasi, tetapi setelah 

diberikan pelatihan, mereka dapat: 

• Menggunakan media digital secara lebih 

terstruktur untuk pemasaran. 

• Membuat konten berbasis tren yang sesuai 

dengan preferensi target pasar mereka. 

• Menggunakan data insight dari media sosial 

untuk menganalisis efektivitas strategi 

pemasaran yang mereka terapkan. 

Dari hasil proyek akhir, beberapa strategi pemasaran 

kreatif yang berhasil diterapkan oleh siswa antara 

lain: 

• Menggunakan teknik copywriting 

sederhana untuk menarik perhatian audiens, 

seperti membuat caption yang menarik dan 

call-to-action yang efektif. 

• Mengoptimalkan fitur interaksi media sosial, 

seperti polling, Q&A, dan fitur komentar 

untuk meningkatkan engagement 

pelanggan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa dapat 

mengadaptasi strategi pemasaran digital dengan 

baik, meskipun masih memerlukan pendampingan 

lebih lanjut dalam aspek teknis seperti manajemen 

kampanye iklan berbayar dan analisis data 

pemasaran. 
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Gambar 4. Praktik di kelas 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan “Optimalisasi Media Digital sebagai Sarana 

Pemasaran Kreatif di Era 5.0 di SMAN 8 Kota Serang” 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam pemasaran digital, 

terutama dalam memanfaatkan media sosial 

sebagai alat promosi. Berdasarkan hasil analisis dan 

evaluasi kegiatan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman Siswa tentang 

Pemasaran Digital.  Sebelum kegiatan 

berlangsung, sebagian besar siswa sudah akrab 

dengan media sosial tetapi belum memahami 

bagaimana menggunakannya secara efektif 

dalam pemasaran digital. Setelah 

mendapatkan edukasi dan praktik langsung, 

siswa mengalami peningkatan wawasan dalam 

branding digital, strategi engagement, serta 

teknik pembuatan konten kreatif dan menarik. 

2. Efektivitas Metode Pembelajaran yang 

Digunakan Metode ceramah interaktif, 

workshop, studi kasus, dan proyek implementasi 

terbukti efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep pemasaran digital secara 

lebih mendalam. Partisipasi aktif dalam sesi 

praktik dan simulasi juga membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan digital mereka 

secara nyata, terutama dalam pembuatan 

kampanye pemasaran berbasis media sosial. 

3. Optimalisasi Media Digital sebagai Sarana 

Pemasaran Kreatif. Dengan adanya pelatihan 

ini, siswa mampu mengoptimalkan berbagai 

platform digital untuk memasarkan produk atau 

ide bisnis mereka secara lebih strategis. Mereka 

juga berhasil menerapkan teknik pemasaran 

yang lebih inovatif, seperti pembuatan video 

promosi, storytelling dalam konten digital, serta 

pemanfaatan fitur media sosial seperti polling, 

Q&A, dan interaksi komunitas. 

4. Tantangan dan Rekomendasi untuk 

Pengembangan Selanjutnya. Meskipun 

kegiatan ini memberikan dampak positif, masih 

terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti 

kurangnya pemahaman teknis mengenai 

analisis data pemasaran, optimasi iklan digital, 

dan manajemen bisnis berbasis e-commerce. 

Oleh karena itu, disarankan adanya 

pendampingan lanjutan untuk memperdalam 

pemahaman siswa terkait digital marketing dan 

strategi bisnis berbasis teknologi. 

 

Implikasi dan Tindak Lanjut 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, perlu 

diadakan pelatihan lebih lanjut mengenai aspek 

teknis pemasaran digital, seperti penggunaan SEO, 

Google Ads, serta strategi pemasaran berbasis data 

dan analitik. Selain itu, kolaborasi dengan pelaku 

industri digital juga dapat membantu siswa 

mendapatkan pengalaman lebih nyata dalam 

dunia pemasaran online. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan literasi digital 

siswa dan membekali mereka dengan keterampilan 

yang dapat digunakan dalam dunia bisnis dan 

industri kreatif di masa depan. Dengan pemahaman 

dan keterampilan yang terus dikembangkan, 

diharapkan siswa dapat lebih siap menghadapi 

tantangan dan peluang di era Society 5.0, di mana 

digitalisasi dan inovasi menjadi kunci utama dalam 

dunia bisnis dan pemasaran. 
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